BAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasan judul

Judul skripsi ini adalsh "Studi Analisa Terhadap
HadIts Tentang Ta’bIru Ru'ya!

Untuk menghantarkan menuju ke arah yang hendak
dimaksud oleh judul ini, maka di sini dipaparkan menge-
nal pecngertian kata-kata yang terangkum di1 dalam kali-
mat pada judial tersebut, ysitu sebagal berikut:

- Studi:

. Kata ini diambil dari kate bahasa Eropa ( Ing-
gris ) artinya belsjar; menvguneksn waktu dan
pikiran, untuk memneroleh ilmu pengetahuan. 1

- Analisa:

Kata ini mempunyal dus pengertian. Pertama, ar-
tinya mpenyelidikén kimie dengan menguraikan sua-
tu untuk mengetahul zat-zat baglannya. Kedua,ar--
tinya penyelidiken suatu peristiwa ( karangan,
perbustan, dan sebagainya) untuk mengetahui apa
sebab-sebabnya dan apa duduk persoalannya..2

Yang dimsksudksn asdalah pengertian yang ke dua.
- Hadlts:

Artinya ialah segals ucapsn Nabl saw., perbuatan,
dan segnla keadaannya.3

1WJS. Poerwadasrminta, Kemus Umum Bshasa Indone-
gia, Balai Pustaka, jakarta, Cet. VIII, 1985, hal. 965.

2 b 1 d., hal. 39.

3Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejerah Dan Pengantar Ilmu
HadIta, Bulan Bintang, Jakarta, Cet. VI, 1980, hal. 111.

1



- Tentangs .

Artinya 1isalsh hal—hal.4

- Ta’bIrur-rutyas
Artinya ialsh ta’wil/tafsir mimpi.s'
-~ Dalam kitab Sunan ibnu Majah:

Artinys #elah yeng terdapat 41 dalam kitab Sunan

Y Pew! T ] e pipns- el e T O e A Ao gb T e o
ibnu Majan} kdpyd Al Hafidh  46G"*Apaill&h’ ®"MuHammad
bin YazId Al QazwIny ibnu Majsah.

L]

Jadi Yang dimeksud oleh judul tersebut di atas,
jalah mempelajari dan menyelidiki hadlts atau sesuatu
perbuatan yang dissndarkan kepada Nabl saw. jang me-
nyangkut hal ta’bIrur-ru'ya atau tafsIr mimpi, secara
mendelail. Yakni menyelidi hadIts dari segi matan, sa-
nad, dan rawinya, guna mengetahui shahlh atau tidahnya
hedlts tersebut. HedTts-hadIts yang diselidiki tersebut
adaleh hadlg-hadlts yang terdapat di dalem kitab Sunan
Ibnu Majah.

B, Alasan memilih judul

HadIts tentang ta’bIrur-ru'ya yang terdapat di
dalem kitab Sunan ibnu Majah ini diangkat menjadi judul
skripsi adalah karena berdasarkan pertimbangan-pertim-
bangan sebagail berikuts

1. Nilai hadlts adalah bermacam-macam. Ada yang shahlh,
ada yang hasan, dan ada yang dla’If, bahken eda pula
yang maudlu’. Yang shahIh (sejahtera) dan yang hasan
(baik) dapat diamalkan; sedang yang dla’If {-lemgh )

4WJS. Poerwadarminta, Op.cit., hal. 1052,

PLuis Ma’lif, Munjid Ath-Thullab, Dirul Masyriq,
Beirut, Cet. III, 1956, hal. 458,




dan maudlu’ (palsu) tidak dapat diamalkan. Semua ma-
cam hedIts ini tidak dapat diketahui kecuali setel:zsh
diadakan penyelidikan terlebih dahulu.

2. HadIts-hadTts yang terdapat di dalem kitab Sunan ib-
nu Majah adzlsh bermacam-macam ‘jenisnya, yakni  ada
yang shahlh, ada yang hasan, dan ada yang dla’If,bah-
kan ada pula yang maudlu’, menurut sebagian’ulama'?

3. Masaleh ru'ye (mimpi) merupskan peristiwa penting
yang terjadi dalam kehldupan sehari-hari, yang dida-
lamnya mengandung rahasia ajaran, petunjuk, dan hi-
dayeh, yang bergsuna bagk menusia. Karena itu, maka
perlu diketahui ta’bIrnya.

4. D1 dalam masysrakat terdapat ta’bIrur-ru'ya ( tafsir
mipi) yang mengandung mistik, yaitu ta’bIr yang di-
hubun;-ken dengan perhitungan Naptu (hari pasaran;le-
gi, paing, pon, wage,dan kliwon), dan pula ta’bir
yang didasarkan pads sasmita (alsma, pirasat) saja,
yang diperoleh dengan melalui pengslaman belaka.7De-
ngan cemikian, maka ta®bIr yang dihasilkan kurang
dapat dipertanggung jawabkan, sehingga perlu dicari
ta’bIr yang didasarkan pada suatu sumber ajaran yang
kuat dan dapat dipertanggung jawabkan.

5. Al Qur'an mengajarkan tentang ta’bIrur-ru'ya yang
mengandung kebenaran, berisi pelajaran dan hidayah.
Hal ini sebhgaimana diterangkan di dalam Al -~ Qur'an
‘sebrgal berikuts

6Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, FI,Rihabissittah
Al Kutubish-shihhah As-Sittah, Majma’ Buhusil Islam,Kai-
ro, 1969, hal. 140,

TN.A. Srimaya, Sasmita, Mimpi, Keduten, D1l.,Mar-
fi'ah, Surabaya.
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Artinya:

i

"Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk men-
jadl Nebl) dan diajarkan~-Nya kepadamu sebahagian
dari ta'bir mimpi-mimpi". ( Q.8. Yusuf: 6 ).8
6. Mengambil hadlts-hadlts yang terdapat di dalam kitab
Sunan ibnu Majeh adalah untuk ‘dipakai sebagai  tolok
ukur minimum. Kapena kitab Sunan ibng Majah merupakan
kitab yang terendah tingkatannya dibanding dengan ke 5
kitab kutbus?sittah lainnya.

C. Tujuan pembashasan

. Adspun tujuan pembahasan skripsi ini adalah seba-
bagal berikut:

1. Mengetahul nilai matan-matan hadIts tentang ta’bIrur-"
ru'ya

2, Mengetahui nilei hadlts dari segl sanadnya.

3. Mengetahul nilai hadIts dari segi rawinya.

4. Menget-hui nilai hadits tefitang ta’birur-ru'ya yang

terdapat di dalam kitab Sunan ibnu Majah.

D, Sistematika pembahasan

Guna membentuk pembahasan yang kronologis dan sis-
tematis, maka skripsi ini disusun sebagail berikut:

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini merupakan pengahtar
-menuju ke arah pembahasan yang dimaksud oleh judul, yéng
terdiri dari penegasan judul, alasan memilih judul, tuju-
an pembahasan, sistematika pembahasan, sistematika pemba=-

. 8Departemen Agama RI., Al Qur'an Dan Terjemahnya,
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an Departemen Agama RI.
Pelita III, Jakarta, 1982/1983, hal. 348,




hasan dan metodologil: yang terdiri dari permasalshan, hi-
potesa, lingltup pembahasan, metode pengumpulan data, dan
me tode pengamalisaan data.

Bab dua, Masaslah ta’bIrur-ru'ya dan studi tentang
hadIts. Bab ini merupaksn lendesan teori yang dipakai se-
bagal barometer untuk menilail hadlts yang hendak dibshas,
yang terdiri dari: Masalah ta’bIrur-ru‘ya, yang membshes
tentang ekslistensi gglzé (mimpi), dan paham-paham tentang
ta’bIrur-ru'ya. Kemudian diterusken dengan pembshasan stu
di tentang hadlts, yang terdiri darl pembahasan tentang
definisi hadits, isnad hadits, pembagian hadits, jarah dan
ta’dil, kedudukan dan kehujjahan hadits, sejmpah penyusun
an kitab hadlts dan kedudukan kitab hadIlts.

Bab tige, Studi tentang kitab Sunan ibnui Majah.Bab
ini merupakan bab penyajian data yang dipakai sebagai ob-
ye% pembahasan, yang memuatetentang beografi ibnu Majah,
yeng terdiri dari nama lqukép dan hal kehidupen ibnu Ma-
jah, keshlian dan keadilannya, serta karya-karyanya. Juga
memuat tentang sejarah dan latar belakang penyusunan 4i-
teb Suran ibnu Majesh, kedudukannya serta mengensi kritik
para’ilama' terhadap kitab Sunan ibnu Majah,

Bab empat,studi hadlts tentang ta’bIrur-ru'ya,Bab
merupakah bab penganalisaan data yang telah disajikan.Bab
ini memuat tentang keadaan redaksi dan nilai hadItsnys,ke
adaan dan nilai sanadnya serta tentang keadaan dan nilai

rawinya.

Bab l1ima, Kesimpulan dan saran. Bab ini merupalan
penutup dari seluruh pembshasan skripsi. Selanjutnye di-
lampirksn daftar bibliografi dan daftar ralat,



E. Metodologi

1. Permasalahan, Sy

Yang menjadi pokok permasalehan danalam pembahag
an skripsi ini adalah sebagal berikut:

a. Bagaimana nilal matan-matan hadlts tentang ta’bi-
rur-ru'ya yang terdapat di daelsm kitab Sunan ibnu
Majah ?

b, Bagaimana nilsail aanqd-sanadnya?

€. Bagaimana nilail rawi-rawinya ?

2. Hipotesa

Hadlts dalam kontek yang sebenarnya merupakan
sumber hukum J¥slam''yarigeke dua setelah Al Qur'an. Oleh
karena itu segala ketentuan yang terdapat di dalamnya
harus menjadi pegangan bagi umat Islam. Akan tetapi me-
ngingat keadaan nilai hadIts itu bermacam-macam, dan
mengingat pula adanya ta’bIrur-ru'ya/tafsir mimpi ai
dalam masyarakat dilakukan secara spikulatif dan me-
ngandung mistik, maka meskipun Al Qur'an sebagal sum-
ber hukum Islam yang pertama mengajarkan ta’bIrur-ru'-
ya dengan benar, namun bukanlah berarti bshwe masalsh
ta’bIrur-ru'ya yang terdapat di@alam hadlts dapat di-
benarkan begitu saja tanpa mengadakan penyelidikan ter-
lebih dshulu, karena dengan keadaan hadits yang berma-
cam-macam nilainya itu, tidaklah menutup kemungkinan
bahwakhadlts-hadIts tentang ta’bIrur-ru'ya tersebut a-
dalash hadits dla’If atau maudli’yang tidak dapat dia-
malkan. Untuk itu, maka hadlts-hadits tentang ta’bIrur
ru'ya tersebut perlu dianalisis.

3. Lingkup pembahasan.
Foltus pembahasan penelitian hadIts ini  adalah



menge tahui tentang shahTh atau tidaknya semua  hadIts
tentang ta’birur-ru'ya yang terdapat di dalam kitab
Sunan ibnu Majeh ditinjau dari segi matan, sanad, dan

rawinya. Dengan demikian, maka penelitian hadlts ini
menyangkut kepada kebenaran ta’blr yang terkandung di
dalam matah-hadits, kelurusan danad, dan keadilan para
rawinya. Sedangkan masaleh ru'ya (mimpi), di sini ti-
dak dibshas. Karena masaleh ru'ya bukan merupakan sa-
saran pokok pembahasan skribsi, akan tetapi masalsh i-
ni dikemukakan hanyalah menunjukkan akan pentingnya ma-
salah ru'ya (mimpi) dalam kaltannya dengan pembahasan.

Dengan demikian, maka pembahasan.skripsi inil d4i-
harapkan d pat mengena kepada sasarannya. )

4. Metode pengumpulan data.

Guna memperoleh data yang lebih lengkap, maka
pengumpulan data dalam membahas skripsi ini dilakukan
dengan metode studi kepustakaan, yaitu menalakh buku -
buku yang ada kaitannya dengan pokok permasalashan yang
ada dalem skripsi.{

Adapun kepustakaasn yang hendak ditelesah itu di-
kelompokkan denjadi dua komponen, yaitu sebagai beri-
kut:

a. Literatur primer,

Sebagal literatur pokok dalsm pembahasan skripsi
ini adalsh kitab Sunan ibnu Majah, karya Al Hafidh I-
mam ibnu Majah.

b, Literatur sekunder.

Adapun litersatur sekunder yang merupakan titen~
ratur penunjang,adalah sebagal berikut:

-
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dokumen bersejaraﬁ; Metode ini antara lain digunakan
dalam bab II, yang membshas tentang se jarah penyisunan
kitab hadlts, dalam bab III, yang membehas tentang bio
grafi ibnu Majeh, dan dalam bab IV yang membahasa ten-
tang keadaan dan nilgi sanad dan rawi hadlts tentang -

ta’bIrur ru'ya.
Metode induktif.

Yaitu menganalisa data yang bersifat khusus untuk
ditarik kepada kesimpulan yang bersifat umum.e' Me tode
ini antara lain digunakan dalam bab I¥ yang membahas
Jfentang nilai matan, sanad dan rawi hadits yang dini-
lai ditinjau darl beberapa segi dan pendapat yang ber-
sifat khusus; kémudidntditarik kepada penilaian  yang
bersifat umum, )

Me tode deduktif.

Yaitu menganalisa data yang bersifat umum untuk
ditarik kepada kesiﬁpulan yang bersifat khusus.g Me tode
inil digunakan antara lain dalam bab II, yang membshas-
tentang kritik terhadap kitab Sunan ibnu Majah,

Metode komparatif,

Yaitu menganalisa data yang mengandung unsur-un-
sur pertentangan, yang diambil suatu perbandingan untuk
ditarik kepada kesimpulan tertentu, kemudian dipakal
pedoman sebagail suatu kebenaran yang dipegangi. Metode
ini antara lain digunakan dalam bab IV, yang membahas
tentang nilai nilai matan dan sanad hadlts ta’bIrur-
ru'ya ditinjau dari segl matan dan sanad hadIts ta’-

I,

8Prof. Drs._Sutrisno Hadi MA., Metodologi Research,
Yayasan Penerbitan Fakulitas Psikologi UGM, Yogyakarta,

1986, hal. 42.

Ib 1 a.
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birur ru'ys yang terdapat di dalam kitab lein.

6. Trenskripsi.

a. Huruf hijaiyah (ejasn):

= ts
= kh
= dz

= 2

e RS § e o

= gh
(31@ = h
.
S -
S -y

contoh:

b. Tanda »enjene:

Setis~ kita bahasa Arab yang dibeca
ik yeng terbentuk dasri huruf alif mati
wzwn mati (

3

ae

LiaJ\:- ditulis:

CREY
Jow
R
Yo L
Codas

A

3

Gt
3Q§/iju£‘
e Lde

e

s Lt

1

hedits

: Kharsysh

e

.o

.e

At-Turmudzy
nazil
syadz
shahih
dlabith
Kihathib
‘Hafidh
Ta’bir

gharib

: Al-Hudzaly/

Hammad

‘ulma?

: Resul

: Al-Bukhary

.anjang,ba~

(\_..) atau

) atau yo! mati (.,~;v..), dietas-

nye diberi tenda palang ( .-. ), seperti: &jy}\;,,
;ﬁQ): ,“Ajﬂgjaﬂ , ditulis: nazil, ’aziz, masyhur.
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c. Al ta’rif ( uj\) den idgham (persenyawaan bunyi):

J b o al, jika berada di awal kata. Seperti Ai-Qur"a'n.

d\ =1 (mati),'jika menjadi mudlaf-ilaih (suku kata
kedua kalimat majmu , seperti: Al-Kutubul Kham-

ssh ( 4 ’{h__;&n). ‘

J‘ = diganti dengan huruf yang sejenis jang mengi-
kutinya, bila disenyswaksn kepadanya. Seperti:
Al-Kutubus-Sittah ( M\ uﬂ\ ).

d. Tasydld (huruf rangksp):

Untuk tenda tasydld ( .. ) ditulis dua kali. Se-

perti: Muhemmad ( J%. £ ).



